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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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(Q.S Al – Insyirah : 5)

“Aku tahu, Engkau sanggup melakukan segala sesuatu dan

tidak ada rencana-Mu yang gagal”

(Ayub 42 : 2)
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ABSTRAK

Sabila, Deva Novindra. 2024. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Menentukan Pilihan Sekolah Lanjutan Siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Ampelgading. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhamad Rifa’i Subhi,
M.Pd.I

Kata Kunci : Peran Guru, Bimbingan dan Konseling, Pilihan Sekolah Lanjutan

Guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam membantu
siswa kelas IX menentukan pilihan sekolah lanjutan. Peran ini mencakup informasi,
konseling, serta bimbingan yang mendalam agar siswa memahami minat, bakat,
dan potensi diri. Pilihan sekolah lanjutan merupakan keputusan penting untuk
mempengaruhi kelanjutan pendidikan dan masa depan siswa.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
lokasi sekolah SMP Negeri 2 Ampelgading. Jenis penelitian yang dilakukan
penelitian lapangan (field research) yaitu data yang bersifat akurat. Dengan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam Penelitian ini
terdiri atas dua rumusan masalah yaitu bagaimana peran guru bimbingan dan
konseling dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP Negeri
2 Ampelgading?, Bagaimana kondisi siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading
dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan?. Tujuan dari penelitian untuk
mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam menentukan pilihan
sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading, Untuk mengetahui
bagaimana kondisi siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading dalam menentukan
pilihan sekolah lanjutan. Dengan melalui penelitian tersebut diharapkan
memberikan manfaat praktis dan teoritis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling
di SMP Negeri 2 Ampelgading berperan aktif sebagai informator, sebagai fasilitator,
sebagai motivator, dan berperan sebagai mediator. Guru bimbingan dan konseling
juga memberikan informasi, mengenai berbagai jalur pendidikan lanjutan,
membantu siswa mengenali minat dan bakat, serta memberikan bimbingan dan
dorongan kepada siswa, sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan
keyakinan siswa dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian ini juga
menemukan bahwa kondisi siswa kelas IX dalam menentukan pilihan sekolah
lanjutan sangat bervariasi. Sebagian siswa telah memiliki kejelasan mengenai
pilihan sekolah lanjutan. Namun, terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam
memilih sekolah lanjutan akibat minimnya informasi, kurangnya arahan, atau
tekanan dari orang tua dan lingkungan sosial. Dalam hal ini, guru bimbingan dan
konseling berperan penting dalam membantu siswa membuat keputusan yang tepat
sesuai potensi mereka, sehingga dapat mendukung keberhasilan akademik dan
karier masa depan mereka.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu aspek penting dalam

kehidupan yang akan menentukan arah masa depan individu. Setelah

menyelesaikan jenjang pendidikan, Sekolah Menengah Pertama (SMP) siswa

dihadapkan pada pilihan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi, seperti Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) atau Madrasah Aliyah (MA). Pilihan ini tidak hanya berpengaruh pada

proses pendidikan siswa, tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan

karier di masa depan.1

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem

pendidikan yang berfungsi untuk membantu siswa mencapai perkembangan

optimal, baik secara akademis, pribadi, sosial, maupun karier. Dalam konteks

pendidikan di Indonesia, guru bimbingan dan konseling memegang peran

penting sebagai pendamping siswa dalam menghadapi berbagai tantangan yang

terkait dengan proses belajar, masalah pribadi dan pengambilan keputusan

karier.2 Bimbingan dan konseling memiliki tanggung jawab penting dalam

menciptakan lingkungan yang mendukung, membangun interaksi positif antara

individu dan lingkngan, serta membantu inidividu memperbaiki perilaku.3

1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 1
2 Prayitno, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 45
3 Nidya Damayanti, Buku Pintar Panduan Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Aksara,

2018), hlm. 13
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Lubis mengungkapkan peran guru bimbingan dan konseling adalah peran

atau laku yang diemban seseorang yang berprofesi sebagai konselor tergantung

dari tempat bekerjanya, tetapi fungsi dan perannya sama. Hal ini seperti di

sekolah maka konselor disebut guru bimbingan dan konseling. Peran guru

bimbingan dan konseling salah satunya adalah memberikan pelayanan kepada

siswa yang mempunyai masalah. Guru bimbingan dan konseling berperan

penting dalam membantu siswa menyesuaikan diri serta bertanggung jawab

untuk membimbing dan memberikan pelayanan kepada siswa agar mereka

mencapai perkembangan optimal dan menjadi individu yang utuh dan mandiri.

Kehadiran guru bimbingan dan konseling di sekolah memungkinkan

penyelesaian berbagai masalah, termasuk masalah yang dihadapi siswa. Dalam

kehidupan sekolah, siswa sering kali menghadapi berbagai tantangan, baik yang

berkaitan dengan masalah akademik, kesulitan sosial, maupun perencanaan

masa depan. Lubis juga menyatakan bahwa guru bimbingan dan konseling tidak

hanya berperan dalam membantu siswa menyelesaikan masalah yang mereka

hadapi, tetapi juga membimbing siswa dalam merencanakan dan mengambil

keputusan terkait jalur pendidikan serta karier masa depan.4

Menurut Soerjono Soekanto, guru bimbingan dan konseling sesuatu yang

menjadi bagian atau yang memegang pimpinan, terutama dalam terjadinya

sesuatu hal atau peristiwa di sekolah. Peran ini diwujudkan melalui fungsi

konseling dan pembimbingan, dan diharapkan dapat menjalankan program

4 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar – Dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011)
hlm. 33
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bimbingan dan konseling dengan optimal. Salah satu tanggung jawab utama

mereka adalah membantu individu ketika mengatasi permasalahan yang mereka

alami.5 Prayitno dan Erman Amti juga mendefinisikan bahwa peran guru

bimbingan dan konseling memberikan pemahaman kepada siswa mengenai

kemampuan dirinya sendiri serta memberikan bimbingan mendalam dan

mendukung menjadi sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang

positif dan produktif dan membantu siswa mengenali potensi, minat, dan bakat

yang dimiliki, sehingga siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri motivasi

mereka.6

Selain itu, guru bimbingan dan konseling juga mempunyai peran ketika

membantu siswa kelas IX dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan mereka.

Siswa kelas IX berada pada tahap penting dalam pendidikan mereka, di mana

siswa akan memasuki tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam pilihan

sekolah lanjutan, peran guru bimbingan dan konseling menjadi sangat penting

karena mereka memiliki pengetahuan dan keahlian dalam memberikan informasi

yang komprehensif tentang berbagai sekolah menengah atas yang tersedia, baik

dari segi prestasi akademik maupun non-akademik.7

Menurut Sukardi bahwa pilihan sekolah lanjutan merupakan bentuk

pengambilan keputusan karier yang dihadapi siswa, dan hal ini membutuhkan

pertimbangan matang terkait minat, bakat serta prospek masa depan, pilihan

5 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hlm.
242.

6 Prayitno dan Erman Amti, Dasar – Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), hlm. 255

7 Abu Bakar M. Luddin, (2010), Dasar Konseling Tinjauan Teori dan Praktek, Bandung :
Citapustaka Media Peritis, hlm.18-21.
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sekolah lanjutan suatu proses di mana siswa menentukan sendiri jenis sekolah

lanjutan yang ingin diikuti setelah lulus dari sekolah, pilihan sekolah lanjutan

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti minat, bakat, kemampuan

akademik, dukungan orang tua, dan juga kondisi ekonomi keluarga, proses ini

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pendidikan lanjutan dan

karier yang dapat dipilih, kemampuan siswa dalam membuat keputusan yang

tepat mengenai pendidikan lanjutan, serta meningkatkan kesadaran siswa

tentang pentingnya ketrampilan dan kemampuan dasar untuk mencapai

kesuksesan di masa depan dan meningkatkan kesadaran siswa bahwa pentingnya

peran dan fungsi pendidikan dalam meningkatkan kualitas hidup.8

Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada peran guru bimbingan dan

konseling ketika memberi layanan bimbingan dengan siswa melanjutkan ke

pendidikan menengah atas, seperti permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 2

Ampelgading yaitu siswa sering kali mengalami kesulitan dalam menentukan

pilihan sekolah lanjutan setelah lulus. Kondisi ini muncul karena berbagai

kendala, seperti kurangnya pemahaman siswa terhadap minat, bakat, dan

kemampuan diri, serta ketidakpastian tentang minat dan bakat mereka sendiri,

keterbatasan informasi, terpengaruh teman sebaya, tekanan dari keluarga, seperti

anak biasanya cenderung tertekan, karena apa yang ia mau tidak sejalan dengan

kemauan orang tuanya. Masih banyak ditemui orang tua yang memaksakan

anaknya masuk ke sekolah pilihan mereka tanpa memperhatikan keinginan

8 Dewa Ketut Sukardi dan Desak Putu Eka Nilakusmawati, Analisis Tes Bakat Dalam
Pemilihan Karier dan Jurusan, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 211
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minat, potensi, maupun kemampuan anaknya. Kondisi ini menunjukkan bahwa

bimbingan yang di berikan masih kurang optimal dalam membantu siswa

memahami potensi mereka dan membuat keputusan secara mandiri. Akibatnya

siswa berisiko memilih jalur pendidikan yang tidak sesuai dengan aspirasi dan

kemampuan mereka, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi keberhasilan

pendidikan dan karier di masa depan. Dari permasalahan ini, lingkungan sosial

memiliki pengaruh besar terhadap keputusan siswa dalam memilih sekolah

lanjutan, namun tanpa bimbingan yang tepat, keputusan ini sering kali diambil

tanpa memperhatikan potensi individu siswa dan tuntutan pasar kerja  yang terus

berkembang. Peran guru bimbingan dan konseling begitu diperlukan karena

diadakan layanan bimbingan karier dapat membantu siswa lebih terarah dalam

menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading

dan dapat memfasilitasi siswa dalam pengambilan keputusan yang dapat

berdasarkan potensi mereka. 9

Permasalahan ini menjadi penting untuk diteliti agar digunakan sebagai

evaluasi pihak sekolah dalam memberikan layanan bimbingan karier lebih

efektif, sehingga siswa memiliki panduan yang lebih jelas dalam menentukan

pilihan sekolah lanjutan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk meminimalkan

risiko siswa salah dalam memilih jalur pendidikan yang dapat berdampak negatif

pada keberhasilan pendidikan dan karier mereka di masa depan. Pengaruh sosial

seperti tekanan dari teman maupun keluarga juga menjadi salah satu faktor yang

9 Hasil Observasi dan Wawancara Guru BK SMP Negeri 2 Ampelgading, Selasa, 2 Juli 2024.
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membuat siswa sulit mengambil keputusan secara mandiri. Oleh karena itu,

penelitian ini membantu memberikan solusi agar siswa mampu menghadapi

tekanan tersebut dan membuat keputusan berdasarkan potensi dan minat mereka.

Hal ini penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan dunia kerja

yang terus berkembang dan memastikan mereka memilih jalur pendidikan yang

relevan dengan peluang masa depan.

Penenlitian ini memiliki relevansi dengan program studi Bimbingan

Penyuluhan Islam, khususnya dalam pengembangan keterampilan konseling.

Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam di latih untuk memberikan bimbingan

yang sesuai dengan kebutuhan individu, termasuk dalam konteks pengambilan

keputusan pendidikan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sarana untuk

mengaplikasikan pendekatan islami dalam bimbingan, membantu siswa

memahami potensi diri melalui nilai – nilai spiritual, dan membuat keputusan

yang lebih baik. Dalam konteks profesional, penelitian ini mendukung

pengembangan kompetensi mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam sebagai

konselor yang mampu menghadapi permasalahan sosial dan psikologis di bidang

pendidikan. Hasil penelitian ini dapat berkonstribusi pada pengembangan ilmu,

khususnya terkait layanan bimbingan karier yang lebih efektif di sekolah,

sehingga sejalan dengan tujuan prodi Bimbingan Penyuluhan Islam untuk

melahirkan tenaga profesional yang memberikan solusi praktis sesuai dengan

nilai – nilai islami.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan sekolah SMP

Negeri 2 Ampelgading, bahwa guru bimbingan dan konseling mengatakan



7

adanya permasalahan yang dialami oleh siswa saat ini, terdapat beberapa siswa

yang masih belum memahami dan bingung dalam menentukan pilihan sekolah

lanjutan yang mana akan ia tuju untuk memperoleh pendidikan yang tepat dan

sesuai dengan minat, bakat dan potensi mereka dan beberapa ditemukan siswa

yang ikut dengan kehendak keinginan orang tua, serta siswa tidak ada rasa

percaya diri ketika menentukan pilihan sekolah lanjutan, mengakibatkan siswa

ikut – ikutan dengan temannya. karena terpengaruhi oleh temannya. Peneliti juga

melakukan observasi terhadap 6 siswa kelas IX A, B dan C  yang dijadikan

narasumber dalam penelitian ini. Kriteria siswa yang dipilih meliputi, siswa yang

cenderung mengikuti antara keinginan orang tua, siswa yang memiliki potensi

akademik tetapi tidak percaya diri, siswa yang belum memahami jalur

pendidikan yang tersedia, siswa yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial seperti

teman sebaya, siswa yang memiliki keterbatasan infromasi terkait sekolah

lanjutan, dan siswa yang telah memiliki tujuan teteapi merasa tertekan oleh

pilihan lingkungan keluarga. Dari hasil yang diperoleh terdapat beberapa siswa

memilih sekolah lanjutan Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah (MA) dan Pondok pesantren.

Berdasarkan kondisi tersebut, siswa SMP Negeri 2 Ampelgading mengalami

kesulitan ketika menentukan sekolah lanjutan secara tepat. Hal ini disebabkan

oleh kurangnya pemahaman mengenai kemampuan diri mereka yang masih labil

mengenai minat, bakat dan potensi yang mereka miliki, serta pengaruh keinginan
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orang tua, kurangnya rasa percaya diri dan terpengaruh dari teman antar

sebaya.10

Terdapat adanya peran guru bimbingan dan konseling memiliki tugas

maupun tanggung jawab untuk memberikan motivasi kepada siswa agar dapat

mengarahkan dirinya supaya siswa berkonsentrasi dalam memilih sekolah

lanjutannya dengan memfasilitasi, memberikan bimbingan ataupun informasi.

Sehingga memperoleh bekal untuk masa depannya ketika menentukan

pilihannya.11 Pentingnya bimbingan dan konseling dalam menentukan

pendidikan lanjutan ke Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) merupakan langkah penting dalam kehidupan siswa. Oleh

karena itu, perlu untuk mereka dalam memperoleh bimbingan dan konseling

secara sesuai pada penentuan pilihan sekolah dengan tepat pada minat serta bakat

mereka.

Bimbingan dan konseling ini dapat dilakukan dengan berkoordinasi serta

bekerjasama dalam berbagai pihak, contohnya orang tua, sekolah, guru

bimbingan dan konseling dan wali kelas. Selain itu, bimbingan dan konseling

juga berperan dalam membantu siswa memahami minat dan bakat mereka,

sehingga lebih mudah menentukan jalur pendidikan atau karier yang sesuai

dengan potensi masing – masing. Dengan dukungan yang baik dari berbagai

pihak, siswa akan merasa lebih percaya diri dan siap menghadapi tantangan

dalam mencapai cita – cita mereka. Dengan demikian bimbingan dan konseling

10 Hasil Observasi dan Wawancara Guru BK SMP Negeri 2 Ampelgading, Selasa, 2 Juli
2024.

11 W.S Winkel dan Sri Hastutui, Bimbingan dan Konseling DiInstitusi Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2007), hlm. 92
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tidak hanya membantu siswa dalam aspek akademik, tetapi juga dalam

membentuk karakter dan mempersiapkan mereka menjadi individu yang

mandiri, tangguh dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh karena itu,

untuk melanjutkan pendidikan sangat penting bagi siswa, karena dengan minat

seseorang akan termotivasi untuk berprestasi dan memiliki keinginan guna

meneruskan ke tingkat yang lebih tinggi.12

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis memilih untuk

melakukan penelitian yaitu “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam

Menentukan Pilihan Sekolah Lanjutan Siswa Kelas IX SMP Negeri 2

Ampelgading”  .

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam menentukan pilihan

sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading?

2. Bagaimana kondisi siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading dalam

menentukan pilihan sekolah lanjutan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran guru dan bimbingan dan konseling dalam

menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP Negeri 2

Ampelgading.

2. Untuk mengetahui kondisi siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading dalam

menentuan piilihan sekolah selanjutnya.

12 Wijaya, A., “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Siswa,” Jurnal Pendidikan, Vol. 5
No 2, 2020.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran secara utuh

mengenai peran guru bimbingan dan konseling dalam menentukan pilihan

sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading dan menambah

keilmuan bagi peneliti.

2. Secara Praktis

a. Bagi guru bimbingan dan  konseling dapat meningkatkan pemberian

layanan di bidang karir individu, agar siswa tidak kebingungan ketika

menentukan pilihan sekolah lanjutan.

b. Bagi siswa agar memilih sekolah lanjutan sejak dini serta peningkatan

komunikasi dengan pihak yang berkaitan.

c. Bagi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam yaitu dalam

meningkatkan potensi penulis serta mahasiswa program studi Bimbingan

Penyuluhan Islam dalam memberikan layanan berkaitan dengan karir

siswa di sekolah.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Peran guru bimbingan dan konseling menurut Lubis adalah berperan

untuk mencapai sasaran interpersonal, mengatasi devisit pribadi dan

kesulitan perkembangan siswa, memberi keputusan dan rencana tindakan
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perubahan dan pertumbuhan, dan meningkatkan kesehatan serta

kesejahteraan dan kepedulian yang tinggi terhadap masalah klien.13

Prayitno mendefinisikan peran guru bimbingan dan konseling secara

lebih spesifik sebagai penyelenggara layanan bimbingan dan konseling

yang komprehensif  dan terpadu. Menurutnya, layanan bimbingan dan

konseling meliputi aspek pengembangan preventif, kuratif, dan

rehabilitatif. Guru bimbingan dan konseling juga tidak hanya bertugas

memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami masalah, tetapi

juga berperan dalam pencegahan masalah dan pengembangan potensi

siswa secara maksimal. Guru bimbingan dan konseling harus proaktif

dalam memberikan informasi mengenai pilihan akademik dan karier,

serta membantu siswa merencanakan masa depan mereka melalui

pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan.14

Suherman menekankan peran guru bimbingan dan konseling tidak

hanya tampak dalam pelaksanaan tugas teknik, tetapi juga tercermin dari

sikap dan perilaku mereka terhadap siswa. Perlakuan terhadap siswa

sebagai individu yang memiliki potensi dan kemampuan untuk mandiri

menunjukkan kepercayaan guru bimbingan dan konseling pada

kemampuan siswa dalam mengembangkan diri. Hal ini tidak hanya

menginspirasi siswa untuk bertumbuh tetapi juga mengajarkan mereka

untuk mengambil tanggung jawab atas keputusan pribadi mereka.

13 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar – dasar Konseling, (Jakarta: Kencana 2011),
hlm. 33

14 Prayitno, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 50
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Pemahaman empatik terhadap siswa memungkinkan guru bimbingan dan

konseling melihat permasalahan dari sudut pandang siswa, yang sangat

penting untuk memberikan bimbingan yang relevan dan tepat sasaran.15

Nur salim mengemukakan bahwa peran guru bimbingan dan

konseling mencakup funsi – fungsi utama dalam bimbingan, yaitu

memberikan bantuan kepada siswa dalam hal pengembangan

kepribadian, sosial dan akademik. Guru bimbingan dan konseling tidak

hanya memberikan nasihat atau solusi tetapi juga memfasilitasi siswa

dalam pengambilan keputusan yang mandiri dan bertanggung jawab. 16

Adapun macam-macam peran guru bimbingan dan konseling dari

berbagai sumber adalah sebagai berikut :

Peran Guru Bimbingan dan konseling Menurut Sadirman, peran

guru bimbingan dan konseling merujuk pada fungsi yang harus dijalankan

sebagai guru bimbingan dan konseling dalam kegiatan bimbingan, antara

lain guru bimbingan dan konseling sebagai informator, fasilitator,

motivator, mediator. Berikut ini merupakan uraian penjelasan dari

masing-masing perannya, antara lain :

1) Peran Sebagai Informator

Peran guru bimbingan dan konseling sebagai informtor yaitu guru

bimbingan dan konseling dapat memberikan informasi terkait tema

15 Suherman, Konsep dan Aplikasi Bimbingan dan Konseling, Bandung FIP UPI 2008, hlm.
108.

16 Mochamad Nursalim, Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling (Jakarta:
Erlangga, 2018), hlm. 78
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tertentu kepada siswa agar lebih mengetahui dan memahami beberapa

hal yang sekiranya perlu diketahui oleh siswa.

2) Peran Sebagai Fasilitator

Peran guru bimbingan dan konseling sebagai Fasilitator yaitu

guru bimbingan dan konseling memberikan kemudahan kepada siswa

untuk berkonsultasi, memberikan fasilitas suasana yang menyenangkan

pada saat kegiatan bimbingan berlangsung, sehingga kegiatan

bimbingan dapat berlangsung secara efektif.

3) Peran Sebagai Motivator

Peran guru bimbingan dan konseling sebagai motivator yaitu guru

bimbingan dan konseling memberikan dorongan atau motivasi untuk

menumbuhkan aktivitas dan kreativitas siswa. Peran guru bimbingan

dan konseling dalam memberikan motivasi untuk siswa agar dapat

menjadikan siswa tersebut semangat dalam mendinamisasikan potensi

yang dimiliki oleh siswa tersebut.

4) Peran Sebagai Mediator

Peran guru bimbingan dan konseling sebagai Mediator yaitu guru

bimbingan dan konseling sebagai penengah atau penghubung antara

siswa dengan pihak lain dalam kegiatan bimbingan dan konseling.

Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa peran

pribadi, sosial, akademik, dan karier siswa. Peran ini melibatkan

pendekatan komprehensif yang mencakup pencegahan masalah,

pengembangan potensi, serta pendampingan dalam pengambilan
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keputusan. Guru bimbingan dan konseling juga harus berperan aktif

sebagai informator, fasilitator, motivator, dan  mediator dalam membantu

siswa mencapai perkembangan optimal mereka di berbagai bidang.

b. Pilihan Sekolah Lanjutan

Menurut Sukardi, Pilihan sekolah lanjutan merupakan bagian

penting dari pengambilan keputusan karier yang dihadapi oleh siswa pada

masa transisi dari SMP ke jenjang pendidikan berikutnya. Dalam

pengambilan keputusan ini, siswa harus mempertimbangkan minat dan

bakat mereka serta potensi yang dimilikinya. Sukardi menjelaskan pilihan

sekolah lanjutan bukanlah keputusan yang diambil secara sembarangan,

melainkan hasil dari pertimbangan matang terhadap minat dan bakat

siswa. Ia menekankan pentingnya keterlibatan berbagai pihak seperti

keluarga dan guru, dalam proses pemilihan.  Hal ini menunjukkan bahwa

dukungan sosial dan lingkungan yang positif dapat memfasilitasi

keputusan siswa untuk memilih sekolah yang sesuai dengan potensi

mereka. Dalam pandangan Sukardi, pengambilan keputusan ini perlu

dilakukan secara rasional, dengan mempertimbangkan tujuan jangka

panjang siswa.17

Thursan mengatakan bahwa pilihan sekolah lanjutan merupakan

keputusan penting yang memerlukan perencanaan matang, terutama

karena siswa pada usia remaja awal cenderung belum mampu membuat

17 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta , 2008) hlm. 57
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keputusan yang tepat secara mandiri. Pilihan ini melibatkan pengambilan

keputusan terkait arah pendidikan dan karier masa depan, tanpa

perencanaan yang baik, siswa dapat kesulitan menentukan pilihan yang

sesuai dengan minat dan prospek karier mereka. Dukungan dari keluarga

dan guru sangat diperlukan untuk membantu siswa mengarahkan pilihan

sekolah yang tepat dan mendukung perkembangan mereka di masa

depan.18

Rahma Ulifa juga menjelaskan bahwa pilihan sekolah lanjutan

berkaitan erat dengan mental dan emosional siswa dalam  menghadapi

tantangan di masa depan, sering kali siswa merasa bingung serta tidak

memiliki pemahaman yang jelas dalam menentukan pilihan sekolah

lanjutan karena kurangnya pemahaman tentang diri mereka sendiri serta

kurangnya informasi tentang jalur pendidikan yang tersedia. Maka dari itu

pentingnya bimbingan yang baik dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam membuat keputusan yang tepat dan meningkatkan kepuasan serta

keberhasilan di sekolah lanjutan.19

Oemar Hamalik juga berpendapat bahwa pilihan sekolah lanjutan

harus didasarkan pada keselarasan antara minat siswa, kurikulum dan

karakterisitik sekolah yang dipilih. Sekolah lanjutan seperti Sekolah

Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan memiliki

kurikulum yang berbeda, Sekolah Menengah Atas (SMA) lebih berfokus

18 Thursan Hakim, Psikologi Perkembangan: Remaja dan Masalahnya ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), hlm. 112

19 Rahma, Ulifa. “Bimbingan Karir Siswa”. Malang: UIN Maliki Press (2010), hlm. 15
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pada pendidikan umum, sedangkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

menekankan pada keterampilan praktis yang langsung siap pakai di dunia

kerja. Oleh karena itu penting bagi siswa untuk memahami perbedaan

mendasar antara keduanya agar dapat membuat keputusan yang tepat

dengan minat akademik atau vokasional mereka. Dengan memahami

dimensi ini, siswa dapat memilih sekolah yang tidak hanya mendukung

pencapaian akademis, tetapi juga perkembanagan sosial dan emosional

mereka.20

Pilihan sekolah lanjutan menurut Purwanto merupakan penting bagi

siswa untuk mempertimbangkan faktor kesiapan akademik dan ekonomi

keluarga. Purwanto juga menekankan bahwa siswa harus realistis dalam

menentukan pilihannya mereka, terutama dalam kemampuan akademik

dan dukungan keluarga. Pilihan sekolah lanjutan yang tepat tidak hanya

didasarkan pada minat dan bakat, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk

beradaptasi dengan tuntutan akademik di sekolah yang dipilih serta

ketersediaan sumber daya untuk mendukung studi mereka.21

Menurut W. S Winkel, pilihan sekolah lanjutan dapat membantu

menunjukan pentingnya bimbingan yang tepat bagi siswa dalam

menentukan pendidikan setelah sekolah dasar atau menengah. Winkel juga

menekankan bahwa pilihan sekolah lanjutan bukan hanya soal kelanjutan

pendidikan tinggi, melainkan juga menyangkut pengembangan minat dan

20 Hamalik, Oemar (2011) Proses Belajar Mengajar. (PT Bumi Aksara), hlm. 202
21 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.
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bakat siswa serta kesiapan akademis mereka. Pilihan sekolah yang tepat

juga dianggap akan mendukung cita – cita karier di masa depan serta

bimbingan yang menyeluruh dari guru dan orang tua adalah bagian penting

untuk memastikan siswa membuat pilihan yang selaras dengan potensinya.

Pilihan sekolah lanjutan juga memiliki dampak panjang pada

perkembangan pribadi, sosial dan profesional siswa. 22

Kemantapan pilihan sekolah lanjutan merupakan bagian dari

pemilihan karier sebagai suatu kematangan diri dalam proses untuk

menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang berkaitan dengan

pendidikan, sekolah dan perguruan tinggi yang berorientasi pada pekerjaan

atau jabatan. Kemantapan juga dapat diartikan kemampuan siswa dalam

menentukan pilihannya. Dengan keteguhan hati, yang tidak mudah

berubah dalam melakukan segala hal sehingga mampu  menetapkan

langkah keputusan yang sesuai dengan   kondisi dan kemampuan dirinya,

karena memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan yang dicita-

citakan penuh tanggung jawab.23

Pilihan sekolah lanjutan adalah keputusan penting yang harus

dipikirkan matang-matang oleh siswa dan orang tua. Keputusan ini akan

sangat mempengaruhi pendidikan dan masa depan pelajar. Oleh karena itu,

perlu untuk pelajar dalam memperoleh bimbingan dan konseling supaya

22 W. S Winkel, Bimbingan dan konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta:  PT Grasindo,
1991), hlm. 166-169

23 Andi Muhammad Kusri, Pengaruh Layanan Informasi Peminatan Terhadap Kemantapan
Pilihan Sekolah Lanjutan. Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling. Vol 2 No. 1 Juni 2016, hlm.
47 – 50.
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mereka bisa merencanakan kariernya secara baik, sejalan pada bakat,

minat, kemampuan, juga wawasan mereka. Sebab itu, untuk memilih juga

menentukan sekolah lanjutan perlu adanya suatu perencanaan.24

Berdasarkan pendapat di atas, pilihan sekolah lanjutan merupakan

proses pengambilan keputusan di mana individu menentukan kelanjutan

pendidikannya. Proses ini melibatkankan pengolahan gagasan dan

pengaitan fakta yang didukung oleh asumsi terhadap beberapa pilihan

yang tersedia. Di harapkan, siswa yang akan melanjutkan pendidikan dapat

memilih sekolah yang sesuai dengan minat dan bakatnya secara tepat.

2. Penelitian yang Relevan

Pertama, penelitian yang ditulis Nurul Sakinah dengan judul “Peran

Guru Bimbingan Konseling dalam Memotivasi Siswa Melanjutkan Studi ke

Perguruan Tinggi di SMA Negeri 1 Tanjung Tiram”. Diambil dari jurusan

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan Tahun 2020.25 Hasil dari

penelitian tersebut menekankan peran guru bimbingan konseling memberikan

motivasi kepada siswa yang ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi

melalui layanan bimbingan karier di SMA Negeri 1 Tanjung Tiram, meliputi

pemantapan pilihan jurusan, bimbingan kelanjutan studi, pendampingan

siswa untuk mendapatkan perguruan tinggi negeri atau swasta. Dalam skripsi

24 Suherni Prahesti, Dkk, 2017, Sistem Rekomendasi Pemilihan Sekolah Menengah Atas
(SMA) Sederajat kota Malang menggunakan Metode AHP-ELECTRE dan SAW, Vol 4. No.1. hlm.
25

25 Nurul Sakinah, (2020), Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Memotivasi Siswa
Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi di SMA Negeri 1 Tanjung Tiram, Skripsi, Universitas Islam
Negeri Sumatra Utara Medan.



19

tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu

membahas tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam mendampingi

siswa dalam menentukan kelanjutan pendidikan mereka. Selain itu, kedua

penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif. Terdapat beberapa

perbedaan pada penelitian. Pertama, dari segi  lokasi penelitian, penelitian

Nurul Sakinah dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Tiram, sedangkan

penelitian ini  dilakukan di SMP Negeri 2 Ampelgading. Kedua, dari segi

subjek penelitian, penelitian Nurul Sakinah berfokus pada siswa SMA yang

akan melanjutkan ke perguruan tinggi, sementara penelitian ini berfokus pada

siswa kelas IX SMP yang menentukan pilihan sekolah lanjutan (SMA atau

SMK). Ketiga, fokus permasalahan penelitian juga berbeda. Penelitian Nurul

Sakinah berfokus pada motivasi siswa  melanjutkan studi ke perguruan tinggi,

sedangkan penelitian ini berfokus untuk mengetahui bagaimana Peran Guru

Bimbingan dan Konseling dalam Menentukan Pilihan Sekolah Lanjutan

Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading.

Kedua, penelitian yang berjudul “Peran Guru Bimbingan dan

Konseling Membantu Mengatasi Masalah Hubungan Sosial Siswa di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Banjarmasin Selatan”. Penelitian ini ditulis

oleh Ikta Yarliani Tahun 2015.26 Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan

bentuk-bentuk masalah hubungan sosial yang sering dialami siswa di MTsN

Banjarmasin Selatan. Jurnal Pendidikan, Guidance and Counseling; Vol. 1.

26 Ikta Yarliani, (2015), Peran Guru Bimbingan dan Konseling Membantu Mengatasi
Masalah Hubungan Sosial Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Banjarmasin Selatan, Jurnal:
Guidance and Counseling, Vol. 1. No.7.
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No.7. Dalam jurnal tersebut memiliki persamaan dengan penelitiaan yang

akan dilakukan yaitu membahas peran guru bimbingan dan konseling dalam

membantu siswa mengatasi permasalahan. Selain itu, metode penelitian yang

digunakan yaitu Kualitatif. Namun, terdapat perbedaan pada segi lokasi

penelitian yaitu penelitian Ikta Yarliani dilakukan di MTsN Tsanawiyah

Negeri Banjarmasin, sedangkan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2

Ampelgading. Terdapat perbedaan pada fokus permasalahan, penelitian Ikta

Yarliani berfokus pada peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi

masalah hubungan sosial siswa, sedangkan penelitian ini berfokus pada Peran

Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menentukan Pilihan Sekolah Lanjutan

Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading.

Ketiga, penelitian yang ditulis Afiatin Nisa dengan judul “Peran Guru

Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Minat Studi Keperguruan

Tinggi di SMK Nurul Hikmah Bekasi” Universitas Indraprasta PGRI Jakarta

Tahun 2018.27 Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa bahwa guru

bimbingan dan konseling berperan dalam memberikan pemahaman kepada

siswa mengenai tujuan pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan

membantu mereka memilih jurusan  yang sesuai. Persamaan penelitian ini

dengan penelitian yang dilakukan adalah membahas  peran guru bimbingan

dan konseling  dalam membantu siswa  melanjutkan pendidikan. Metode

penelitian yang digunakan Kualitatif. Perbedaan terletak pada  lokasi

27 Afiatin Nisa, (2018) Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Minat
Studi Keperguruan Tinggi di SMK Nurul Hikmah Bekasi, Skripsi, Universitas Indraprasta PGRI
Jakarta
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penelitian, yaitu penelitian Afiatin Nisa dilakukan di SMK Nurul Hikmah

Bekasi, sementara penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Ampelgading.

Selain itu, fokus penelitian Afiatin Nisa berfokus pada peran guru bimbingan

dan konseling dalam meningkatkan minat studi ke perguruan tinggi,

sedangkan penelitian ini berfokus pada untuk mengetahui bagaimana Peran

Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menentukan Pilihan Sekolah Lanjutan

Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading.

Keempat, penelitian yang ditulis Rumita Maulana dengan judul

“Pengaruh Bimbingan Karier terhadap Pemilihan Sekolah Lanjutan di SMP

Negeri 17 Banda Aceh” diambil dari jurusan Bimbingan dan Konseling

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh Tahun 2019.28 Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh pentingnya bimbingan karier terhadap siswa dalam melanjutkan

pendidikan melalui layanan bimbingan karier. Persamaan penelitian ini

dengan penelitian yang dilakukan adalah membahas pemilihan sekolah

lanjutan siswa. Namun, terdapat beberapa perbedaan, seperti lokasi

penelitian, di mana penelitian Rumita dilakukan di SMP Negeri 17 Banda

Aceh, sementara penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Ampelgading.

Selain itu, metode penelitian juga berbeda, yaitu penelitian Rumita Maulana

menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan

metode kualitatif. Terdapat perbedaan pada fokus penelitian, di mana

28 Rumita Maulana, 2019, Pengaruh Bimbingan Karier Terhadap Pemilihan Sekolah
Lanjutan Di SMP Negeri 17 Banda Aceh, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
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penelitian Rumita Maulana lebih berfokus pada pengaruh bimbingan karier

terhadap siswa, sedangkan pada skripsi ini lebih menekankan Peran Guru

Bimbingan dan Konseling dalam Menetukan Pilihan Sekolah Lanjutan Siswa

Kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading.

Keelima, penelitian yang ditulis Rina Ridara, dengan judul “Peran

Guru Bimbingan Konseling Dalam Membantu Siswa Menentukan Pilihan

Jurusan Di SMKN 1 Mubarkeya” dari jurusan Bimbingan dan Konseling dari

jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2019.29 Hasil dari

penelitian tersebut skripsi ini lebih menekankan peran guru bimbingan

konseling dalam membantu siswa menentukan pilihan jurusan di SMKN 1

Mubarkeya dengan bantuan oleh guru bimbingan dan konseling. Dalam

skripsi tersebut  memiliki  persamaan dengan penelitian ini yaitu membahas

tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam membantu siswa

menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP Negeri 2

Ampelgading, serta metode penelitian yang digunakan yaitu Metode

Penelitian kualitatif. Dalam skripsi tersebut terdapat perbedaan pada lokasi

penelitian. Penelitian Rina Ridara dilakukan di SMKN 1 Mubarkeya yang

berfokus pada pemilihan jurusan siswa di tingkat SMK, sementara penelitan

ini dilakukan di SMP Negeri 2 Ampelgading dengan fokus pada penentuan

pilihan sekolah lanjutan setelah lulus SMP. Subjek penelitian juga berbeda ,

29 Rina Ridara, Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Membantu Siswa Menentukan
Pilihan Jurusan Di SMKN 1 Mubarkeya Aceh, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh.
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yaitu siswa SMK untuk penelitian Rina Ridara dan siswa kelas IX SMP untuk

penelitian ini. Penelitian Rina Ridara menekankan pada pembimbingan

terkait pilihan jurusan di SMK. Sedangkan penelitian ini lebih menekankan

pada proses pembimbingan terkait pilihan sekolah lanjutan dan untuk

mengetahui bagaimana Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam

Menentukan Pilihan Sekolah Lanjutan Siswa Kelas IX SMP Negeri 2

Ampelgading.

Keenam, penelitian yang ditulis Nurhayani dan Budi Santosa  dengan

judul “Faktor yang Menentukan Pemilihan Sekolah Lanjutan Siswa” dari

jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamali Djambek Bukittinggi Tahun

2023. Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 2, No 1.30 Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi siswa kelas IX SMP Negeri 2

Rao Kabupaten Pasaman dalam menentukan sekolah lanjutan. Penelitian ini

memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu berfokus pada

penentuan pilihan sekolah lanjutan siswa. Selain itu, metode penelitian yang

digunakan  yaitu kualitatif deskriptif. Namun, terdapat beberapa perbedaan.

Dari segi lokasi, penelitian Nurhayani dan Budi Santosa dilakukan di SMP

Negeri 2 Rao Kabupaten Pasaman, sedangkan penelitian ini dilakukan di

SMP Negeri 2 Ampelgading. Perbedaan lainnya adalah fokus penelitian.

Penelitian Nurhayani dan Budi Santosa lebih menekankan pada faktor-faktor

30 Nurhayani dan Budi Santosa, Faktor yang mempengaruhi Pemilihan Sekolah Lanjutan
Siswa, Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol.2. No.1 Mei 2023.
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yang memengaruhi siswa dalam memilih sekolah lanjutan, seperti ekonomi,

minat, dan lingkungan. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada peran guru

bimbingan dan konseling dalam membantu siswa menentukan pilihan

sekolah lanjutan. Selain itu, subjek penelitian Nurhayani dan Budi Santosa

mencakup seluruh faktor eksternal dan internal siswa, sedangkan penelitian

ini lebih menekankan pada siswa kelas IX yang mendapat bantuan dari Peran

Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menentukan Pilihan Sekolah Lanjutan

Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading.

3. Kerangka Berpikir

Permasalahan kebingungan siswa kelas IX dalam menentukan pilihan

sekolah lanjutan sering muncul di SMP Negeri 2 Ampelgading. Faktor-faktor

seperti keterbatasan informasi, kurangnya eksplorasi minat dan bakat, serta

pengaruh lingkungan menjadi penyebab utama siswa merasa bimbang dalam

mengambil keputusan. Pada situasi ini, guru bimbingan dan konseling

memiliki peran strategis dalam membantu siswa melalui layanan bimbingan

karier yang terstruktur dan berkelanjutan.

Berdasarkan analisis teoritis penelitian ini akan didasarkan pada kajian

teori peran guru bimbingan dan konseling menurut Sukardi, guru bimbingan

dan konseling berperan sebagai informator, fasilitator, motivator, dan

mediator. Sebagai informator, guru bimbingan dan konseling memberikan

informasi terkait pilihan sekolah lanjutan seperti Sekolah Menengah Atas

(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyyah (MA),

beserta jurusan-jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat siswa. Sebagai



25

fasilitator, guru bimbingan dan konseling memfasilitasi eksplorasi potensi

siswa melalui layanan bimbingan klasikal, konseling individual, dan tes minat

bakat. Selain itu, guru guru bimbingan dan konseling berperan sebagai

motivator yang memberikan dorongan dan membangun kepercayaan diri

siswa agar mampu mengambil keputusan dengan tepat. Selain itu, guru

bimbingan dan konseling juga berperan sebagai mediator dengan

menjembatani komunikasi antara siswa, orang tua, dan sekolah lanjutan agar

proses pemilihan berjalan dengan lancar.31

Layanan bimbingan yang diberikan mencakup penyuluhan tentang

pilihan sekolah lanjutan, pendampingan dalam memahami bakat dan minat,

serta pendampingan dalam proses pemilihan sekolah yang sesuai dengan

kemampuan akademik siswa. Selain itu, siswa mendapatkan informasi

tentang prospek masa depan dari berbagai sekolah lanjutan melalui kegiatan

bimbingan klasikal dan konsultasi individu. Hal ini bertujuan agar siswa

memiliki pemahaman yang jelas mengenai pilihan pendidikan lanjutan sesuai

dengan potensi dan cita-cita mereka.

Peran guru bimbingan dan konseling dalam layanan bimbingan karier

dapat membantu siswa keluar dari kesulitan dalam memilih sekolah lanjutan,

dengan memberikan informasi yang akurat dan motivasi untuk mengambil

keputusan yang sesuai. Dengan demikian, melalui pendekatan yang

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling, siswa diharapkan dapat

31 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta, hlm.
77-79
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menentukan pilihan sekolah lanjutan yang sesuai dengan minat, bakat, dan

potensi yang dimiliki serta mampu merencanakan masa depannya dengan

lebih baik.

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field

research. Merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti data

dengan terjun langsung ke lapangan untuk mengamati suatu peristiwa.32

Jenis penelitian ini digunakan karena penulis ingin menggali data secara

lengkap mengenai penelitian yang sedang dilakukan secara langsung,

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

32 Heris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm.17.

Peran guru bimbingan dan konseling

1. Sebagai Informator

2. Sebagai Fasilitator

3. Sebagai Motivator

4. Sebagai Mediator

Pilihan Sekolah Lanjutan

1. Memberikan pemahaman tentang jenis –
jenis sekolah lanjutan.

2. Menentukan sekolah yang sesuai dengan
minat dan bakat.

3. Meningkatkan kesadaran siswa
pentingnya melanjutkan sekolah demi
kesuksesan masa depan.

4. Membantu siswa dalam mengambil
keputusan.
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b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan

kualitatif, dimana berusaha untuk menggambarkan dan menilai keadaan,

kejadian, kegiatan, lingkungan, pemikiran, orang secara individu maupun

kelompok serta tindakan yang dilakukan dalam kehidupan mereka.33

pendekatan kualitatif bersifat deskriptif, dimana data yang terkumpul

tertulis dalam bentuk kata-kata bukan angka.34 Menggunakan pendekatan

kualitatif dikarenakan untuk menggali informasi terkait keadaan dan

kondisi tempat yang akan diteliti.

Pendekatan berarti pandangan atau cara yang digunakan untuk

mengamati sesuatu. Ini juga berarti perspektif, teori dan paradigma. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan fenomenologi untuk memahami

fenomena yang diteliti. Penulis bertujuan untuk menyikapi objek kajian

yaitu peneliti berupaya mendeskripsikan secara sistematis dan faktual

mengenai peran guru bimbingan dan konseling dalam menentukan pilihan

sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading.

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari

narasumber kepada pengumpul data. Data ini menjadi sumber data utama

dalam penelitian karena dihasilkan melalui wawancara dan observasi

33 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Suka Bumi: CV
Jejak 2018), hlm.7.

34 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Suka Bumi: CV
Jejak 2018), hlm.11.
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secara langsung dengan narasumber.35 Sumber data primer yang diperoleh

peneliti ini yaitu dari guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 2

Ampelgading Bapak Drs. Mudzakir, Ibu Ita Yuni Asmarawati, SPd dan 6

siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading. Kriteria siswa yang dipilih

sebagai narasumber meliputi, siswa dengan minat sekolah lanjutan yang

jelas, siswa yang msih ragu menentukan pilihan, serta siswa yang

menghadapi tekana  dari orang tua atau lingkungan dalam mengambil

keputusan

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang didapatkan tidak secara

langsung akan tetapi didapatkan melalui dokumen. Dan literatur terkait. 36

Peneliti menggunakan dokumen seperti arsip program bimbingan dan

konseling di SMP Negeri 2 Ampelgading, laporan kegiatan sekolah, serta

referensi dari penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, literatur dari

buku, jurnal, dan teori terkait bimbingan dan konseling digunakan untuk

memperkuat analisis. Data sekunder ini berfungsi sebagai bahan

pendukung untuk memberikan konteks yang lebih luas terhadap temuan

dari data primer, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan

mendalam.

35 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm.91.
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm.308.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data secara tepat, penulis melakukan prosedur

mengumpulkan data yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti

mengamati suatu fenomena yang sedang terjadi disertai dengan mencatat

suatu kondisi atau perilaku objek sasaran.37 Penelitian ini menggunakan

teknik  teknik observasi tidak terstruktur, di mana pengamatan dilakukan

secara fleksibel tanpa pedoman yang baku untuk memungkinkan

eksplorasi lebih mendalam. Fokus observasi dalam penelitian ini meliputi

peran guru bimbingan dan konseling ketika memberikan layanan

bimbingan karier kepada siswa, proses pelaksanaan konseling individu dan

konseling kelompok, kondisi siswa kelas IX dalam menentukan pilihan

sekolah lanjutan. Observasi yang dilakukan adalah waktu, tempat,

kegiatan, orang. Tujuan dari metode observasi ini adalah untuk

memperoleh data secara langsung terkait bagaimana guru bimbingan dan

konseling berperan dalam membantu siswa menentukan pilihan sekolah

lanjutan, baik dari segi pendekatan, metode, maupun interaksi yang

dilakukan selama layanan berlangsung.

37 Abdurrahman Fathono, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hlm.104.
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b. Wawancara (Interview)

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan

secara langsung kepada narasumber untuk mendapatkan informasi

mengenai data yang sedang diteliti.38 Metode wawancara yang digunakan

adalah wawancara semi terstruktur, di mana terdapat panduan pertanyaan

yang telah disiapkan sebelumnya, tetapi masih memungkinkan adanya

pengembangan pertanyaan tambahan selama proses wawancara

berlangsung. Wawancara ini dilakukan kepada guru bimbingan dan

konseling untuk mendapatkan data mengenai peran guru bimbingan dan

konseling dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa. Selain itu,

wawamcara juga dilakukan kepada siswa kelas IX untuk menggali data

mengenai pengalaman, kendala dan proses yang mereka hadapi dalam

menentukan pilihan sekolah lanjutan. Tujuan dari metode wawancara semi

terstruktur ini adalah untuk mendapatkan data berkaitan dengan peran guru

bimbingan dan konseling dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan

siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading serta kondisi siswa kelas IX

SMP Negeri 2 Ampelgading dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk

mencari tahu data historis, arsip yang ada dan segala sesuatu yang

berkaitan dengan permasalahan tersebut.39 Metode ini digunakan untuk

38 Abdurrahman Fathono, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hlm.108.

39 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet, ke-2 (Jakarta: Kencana, 2008),
hlm.121.
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memperoleh data dokumentasi seperti profil lembaga, dokumentasi

sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Ampelgading, visi dan misi, dan arsip

dokumen, poster, brosur, dan informasi yang tersedia di website

resmimaupun media sosial sekolah, serta laporan terkait kegiatan

bimbingan dan konseling.

4. Analisis data

Teknik pengolahan data kualitatif di penelitian ini ialah menurut Miles

dan Huberan, dimana analisis data diolah ada tiga proses, di antaranya:

a. Reduksi Data

Reduksi data artinya meringkas atau merangkum, mengidentifikasi

data dengan paling penting, menemukan topik dan pola.40 Reduksi data

merupakan proses yang terus menerus didalam proses mengumpulkan data

dalam penenlitian kualitatif dan proses reduksi ini terus berlangsung

hingga selesainya penelitian lapangan dan selesainya laporan penelitian.

Oleh karena itu, proses penenlitian tersebut memerlukan kesadaran

reflektif dan kecerdasan yang luas.

Data hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian

dipilih dan dipilah data yang penting serta relevan dengan penelitian,

khususnya dengan peran guru bimbingan dan konseling dalam

menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP N 2

Ampelgading dan kondisi siswa kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2010),
hlm.247.
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dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan. Dengan demikian reduksi

data akan memberikan gambaran secara lebih jelas dan memudahkannya

peneliti guna mengumpulkan data juga seterusnya

b. Penyajian Data

Setalah melakukan reduksi data proses selanjutnya yaitu menyajikan

data dengan jelas dan singkat. Hal tersebut, untuk memberikan gambaran

menyeluruh terhadap hasil penelitian. Penyajian data ini berfokus pada

aspek – aspekyang relevan dengan lokasi penelitian, sehingga informasi

yang disampaikan dapat dipahami secara komprehensif. Dengan demikian,

penyajian data tidak hanya mebmberikan gambaran keseluruhan, tetapi

juga memunhkinkan pemahaman mendalam terhadap bagian – bagian

tertentu yang menjadi fokus penelitian.

Data yang disajikan dalam bentuk narasi bertujuan untuk bertujuan

untuk menyatukan berbagai informasi yang telah diperoleh sehingga lebih

mudah diakses dan dianalisis. Penyajian ini dirancang untuk membantu

peneliti atau pembaca menarik kesimpulan secara logis dan mendukung

pengambilan keputusan berdasarkan hasil penelitian. Dengan format ini,

penelitian dapat mencerminkan situasi nyata di lapangan secara jelas dan

terstruktur. 41

41 Ahmad Rijali, Analisa Data Kualitatif, Vol. 17. No.33. Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, 2018. hlm. 94.
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c. Penarikan Kesimpulan

Proses selanjutnya yaitu hasil dari penelitian dengan menjawab

berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan deskripsi penelitian dengan

arahan di kajian penelitian. Data yang disusun sedemikian rupa (berpola,

terfokus, tersusun sistematis) bersifat tertutup sehingga dapat ditemukan

sebuah makna dalam data tersebut. Namun kesimpulan hanya bersifat

sementara dan umum, mereduksi data dan kesimpulan dari penelitian yang

dilakukan akan membantu pembaca memahami suatu proses dari hasil

penelitian mengenai Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam

Menentukan Pilihan Sekolah Lanjutan Siswa Kelas IX SMP Negeri 2

Ampelgading.42

Pada langkah ini, peneliti tertarik untuk melakukan kesimpulan data

sebelumnya telah melakukan analisis yang menyesuaikan dengan teori

yang dilakukan sebagai landasan awal. Kesimpulan ini kemudian

digunakan untuk hasil yang berhubungan pada pelaksanan.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis maka penulis menyusun

sistematika penulisan yaitu sebagai berikut:

Bab I, meliputi pendahuluan dengan terdiri dari  latar belakang masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian yang mencakup; Jenis dan Pendekatan

42 Ahmad Tanzeh dan Suyetno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hlm. 17.
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Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data,

Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab II, merupakan bab landasan teori dalam bab ini menjelaskan tentang

tinjauan teoritis yang mempaparkan variabel penelitian mengenai peran guru

bimbingan dan konseling dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa.

Terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama membahas teori peran guru bimbingan

dan konseling, meliputi peran, tujuan, dan fungsi guru bimbingan dan konseling.

Kemudian sub bab kedua membahas tentang teori pilihan sekolah lanjutan,

meliputi pengertian, faktor, langkah - langkah pilihan sekolah lanjutan.

Bab III, berisi tentang gambaran umum objek penelitian menguraikan

objek yang diteliti. Pada bagian ini, mencakup tiga sub bab, sub bab pertama

yaitu membahas gambaran umum yang berisi profil, visi, misi dan tujuan dari

SMP Negeri 2 Ampelgading. Sub bab kedua membahas peran guru bimbingan

dan konseling, dan sub bab ketiga membahas kondisi siswa kelas IX SMP Negeri

2 Ampelgading dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan.

Bab IV, berisi analisis peran guru bimbingan dan konseling dalam

menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa kelas IX SMP Negeri 2

Ammpelgading, sub bab kedua berisi tentang analisis kondisi siswa kelas IX

SMP Negeri 2 Ampelgading dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan.

Bab V, berisi penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran guru

bimbingan dan konseling dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa

kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading, disimpulkan bahwa :

1. Peran guru bimbingan dan konseling dalam membantu siswa menentukan

pilihan sekolah lanjutan di SMP Negeri 2 Ampelgading sangatlah penting.

Terdapat empat peran utama yang dilakukan oleh guru bimbingan adn

konseling untuk mendukung siswa dalam mengambil keputusan tersebut.

Pertama, guru bimbingan dan konseling berperan sebagai informator, yaitu

memberikan informasi lengkap terkait berbagai pilihan sekolah lanjutan,

seperti SMA, SMK, atau STM. Informasi ini mencakup jurusan,

persyaratan pendaftaran, hingga prospek karier, sehingga siswa dapat

memahami perbedaan dan kelebihan dari masing-masing pilihan. Melalui

berbagai media, seperti brosur, proyektor, dan kunjungan langsung ke

sekolah tujuan, siswa mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pilihan

mereka. Kedua, guru bimbingan dan konseling berperan sebagai fasilitator

dengan menyediakan ruang diskusi, baik secara individu maupun

kelompok, di mana siswa dapat berkonsultasi terkait minat dan bakat

mereka. Guru bimbingan dan konseling juga memfasilitasi kegiatan-

kegiatan seperti tes minat dan bakat, serta diskusi kelompok yang

membantu siswa mengenali potensi diri mereka dan mendapatkan saran
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dari teman-temannya. Selain itu, guru bimbingan dan konseling

mendampingi siswa dalam kunjungan ke sekolah lanjutan untuk

memberikan pengalaman langsung yang dapat membantu mereka

menentukan pilihan. Ketiga, guru bimbingan dan konseling berperan

sebagai motivator, yaitu memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih

percaya diri dalam menentukan pilihan pendidikan lanjutan. Motivasi ini

diberikan melalui pendekatan individu maupun kelompok, dengan tujuan

membantu siswa menyadari pentingnya pendidikan dan mendorong mereka

untuk lebih semangat dalam belajar agar dapat mencapai target sekolah

yang diinginkan. Keempat, guru BK berperan sebagai mediator dengan

menjadi penengah antara siswa dan orang tua dalam menentukan pilihan

pendidikan lanjutan. Guru BK membantu menyelaraskan aspirasi siswa

dengan harapan orang tua, sehingga tercapai keputusan yang terbaik bagi

masa depan siswa. Dengan berbagai peran tersebut, guru bimbingan dan

konseling berkontribusi secara signifikan dalam mempersiapkan siswa

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang sesuai dengan minat, bakat,

dan potensi mereka.

2. Kondisi siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Ampelgading dalam menentukan

pilihan sekolah lanjutan menunjukkan adanya keberagaman tingkat

kesiapan dan pemahaman. Sebagian besar siswa telah memiliki gambaran

mengenai pilihan sekolah lanjutan yang sesuai dengan minat dan bakat

mereka, didukung oleh berbagai informasi yang diberikan melalui layanan

bimbingan dan konseling. Informasi tersebut meliputi perbedaan antara
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SMA, SMK, atau prospek karier, dan panduan teknis pendaftaran, yang

disampaikan melalui bimbingan klasikal, seperti brosur, pamflet, maupun

kunjungan langsung ke sekolah tujuan.

Namun, terdapat beberapa siswa yang masih merasa kesulitan dalam

menentukan pilihan mereka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman

terhadap informasi yang diberikan, konflik antara keinginan pribadi dan

harapan orang tua, atau keterbatasan wawasan mengenai peluang karier

yang belum sepenuhnya memahami potensi diri mereka. Situasi ini

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih personal dan intensif, seperti

diskusi mendalam, tes minat dan bakat, atau sesi mediasi antara siswa dan

orang tua untuk membantu siswa lebih percaya diri dalam mengambil

mengambil keputusan.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian maka dapat dikemukakan

saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Guru bimbingan dan konseling untuk lebih meningkatkan pengetahuan

dan keterampilan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sehingga

benar-benar mampu membantu siswa kelas IX dalam menentukan pilihan

sekolah lanjutannya.

2. Bagi siswa
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Agar selalu aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling

sehingga lebih mampu dalam mengembangkan potensi diri untuk

mempersiapkan masa depan yang lebih baik.

3. Bagi Bimbingan Penyuluhan Islam  Universitas Islam K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan

Diharapkan bisa menjadi referensi bagi siswa khususnya Fakultas

Ushuluddin Adab dan Dakwah Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam,

Pada Penelitian ini mampu mengetahui mengenai peran guru bimbingan dan

konseling dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan siswa secara detail

mengenai hal tersebut.
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